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UTILIZATION OF NON-TIMBER FOREST PRODUCTS ARECA NUT
(Areca catechu L..) AS NATURAL DYE FOR FABRICS

Siti Nurbaik (21090011)
(Susilastri, S. Hut., M. Si and Fauzan S. Si., M. Si)
ABSTRACT

Areca nut (Areca catechu L) is one of the non-timber forest products (NTFPs). West
Sumatra is known as one of the productive areas producing areca nut commodities
that can be used as natural dyes on environmentally friendly fabrics. This study
aims to see the potential of colors produced from areca nut extract on cotton and
satin fabrics using alum, tunjung and quicklime mordants, the absorption capacity
of the fabric and the fastness of natural dyes to 40°C washing. This study uses
experimental methods and descriptive quantitative data analysis. The research
procedure consists of the preparation stage of tools and materials, areca nut
processing, extraction process, mordanting process, dyeing process and testing the
color fastness to household washing. The results of the fruit extraction (Areca
catechu L) are reddish brown, cotton fabric that has been mordanted using alum,
tunjung and quicklime produces Light taupe, Cassel earth and Beaver colors, on
satin fabric produces Drank nude, Mocha and Nude pink colors. The color
difference in cotton and satin fabrics is caused by the difference in fibers of the two
types of fabrics and the type of mordant used. The color absorption capacity of
cotton fabrics has a higher value of 22.68% using quicklime mordant, 19.51%
funjung mordant, 16.75% alum mordant. In satin fabrics with a value of 11.43%
using quicklime mordant, 10.08% tunjung mordant and 9.22% alum mordant. The
Jastness of natural dyes to household washing on cotton fabrics is quite good, while
on satin fabrics it is less. The results of the study showed that areca nut extract on
cotton fabrics produces a fairly good value and can be used as a natural dye.

Keywords: HHBK, Areca Nut, Natural Dye, Fabric, Mordant
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PEMANFAATAN HASIL HUTAN BUKAN KAYU JENIS BUAH PINANG
(Areca catechu L..) SEBAGAI PEWARNA ALAM PADA KAIN

Siti Nurbaik (21090011)
(Susilastri, S. Hut., M. Si dan Fauzan S. Si., M. Si)
ABSTRAK

Buah Pinang (A4reca catechu L) merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu
(HHBK). Sumatera Barat dikenal sebagai salah satu daerah yang produktif
penghasil komoditi buah pinang yang dapat dijadikan sebagai pewarna alam pada
kain yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi warna
yang dihasilkan dari ekstrak buah pinang pada kain katun dan kain satin dengan
menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur tohor, daya serapan terhadap kain
dan ketahanan luntur pewarna alam terhadap pencucian 40°C. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dan analisis data kuantitatif deskriptif. Prosedur
penelitian terdiri dari tahap persiapan alat dan bahan, pengolahan buah pinang,
proses ekstraksi, proses mordanting, proses pencelupan dan pengujian tahan luntur
warna terhadap pencucian rumah tangga. Hasil dari ekstraksi buah (4reca catechu
L) yaitu coklat kemerahan, kain katun yang telah di mordan menggunakan tawas,
tunjung dan tohor menghasilkan warna Light taupe, Cassel earth dan Beaver, pada
kain satin menghasilkan warna Drank nude, Mocha dan Nude pink. Terjadinya
perbedaan warna pada kain katun dan kain satin yang diakibatkan perbedaan serat
terhadap kedua jenis kain tersebut serta jenis mordan yang digunakan. Daya serap
warna pada kain katun memiliki nilai lebih tinggi yaitu 22,68% dengan
inenggunakan mordan kapur tohor, 19,51% mordan tunjung, 16,75% mordan tawas.
Pada kain satin dengan nilai 11,43% dengan menggunakan mordan kapur tohor,
10,08% mordan tunjung dan 9,22% mordan tawas. Ketahanan luntur pewarna alam
terhadap pencucian rumah tangga pada kain katun cukup baik, sedangkan pada kain
satin kurang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah pinang pada kain
katun menghasilkan nilai yang cukup baik dan dapat dijadikan sebagai pewarna
alam.

Kata Kunci: HHBK, Buah Pinang, Pewarna Alam, Kain, Mordan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan yang berisi
sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 1999 Tentang Kehutanan). Sumber daya hutan (SDH) mempunyai
potensi multi fungsi yang dapat memberikan manfaat ekonomi, lingkungan dan
sosial bagi kesejahteraan umat manusia. Namun, konteks pemanfaatan hutan
selama ini hanya terfokus pada potensi Hasil Hutan Kayu sedangkan disisi lain
masih terdapat potensi lain yang perlu digali dan dioptimalkan pemanfaatannya
yaitu berupa Potensi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Lampiran (Peraturan
Menteri Kehutanan No.P.21/Menhut-II, 2009, 2009).

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan No.P35/Menhut-11/(2007), HHBK
adalah hasil hutan hayati baik nabati maupun hewani beserta produk turunan dan
budidaya kecuali kayu sebagai segala sesuatu yang bersifat material (bukan kayu)
yang dimanfaatkan bagi kegiatan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Hasil hutan bukan kayu meliputi rotan, bambu, getah, daun, kulit, buah
dan masih banyak lagi. Jenis hasil hutan bukan kayu memiliki nilai ekonomi yang
sangat tinggi bila dijadikan produk olahan. Tujuan daripada pemanfaatan hasil
hutan bukan kayu yaitu untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar hutan,
memperluas lapangan pekerjaan, peningkatan nilai tambah dan pendapatan negara
serta pemerataan pembangunan daerah. Salah satu jenis HHBK yang masih
dimanfaatkan oleh masyarakat yang tinggal di sekitar hutan adalah buah pinang
(Areca catechu L) (Fauzan et al., 2022).

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi dari 14 provinsi yang
merupakan penyebaran tanaman pinang di Indonesia dengan areal cukup baik
(Nisa, 2023). Sumatera Barat juga dikenal sebagai salah satu daerah yang produktif
penghasil komoditi buah pinang (4reca catechu L). Jumlah produksi pinang
Sumatera Barat tahun 2014 adalah 42.201 ton (Fauzan et al., 2022). Adapun
Kabupaten yang paling banyak menghasilkan buah pinang pada tahun 2022 yaitu

Kabupaten Agam dengan jumlah 2.712 ton, selain itu ada Kabupaten Pasaman



dengan jumlah 1.402 ton (BPS Provinsi Sumatera Barat, 2023). Pada dasarnya buah
pinang memiliki banyak manfaat dan khasiat bagi kesehatan maupun perindustrian,
yang jika dikelola dengan baik dan tepat akan berdampak positif pada masyarakat
dan lingkungan, contohnya meningkatkan perekonomian masyarakat lokal dengan
mengolah buah pinang (4reca catechu L) sebagai produk yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan yang nantinya banyak diminati dan dicari oleh para konsumen.

Tanaman pinang (Areca catechu L) mengandung banyak senyawa yang
dapat bermanfaat yaitu arecatannin, asam galat, terpineol, lignin, vitamin A, tiamin,
riboflavin, niasin dan asam askorbat (Lalenoh, 2022). Kandungan metabolit
sekunder dari biji tanaman pinang juga sangat beragam seperti senyawa golongan
alkaloid (arekolin, arekaidin, guvasin dan guvakolin), golongan fenolik berupa
flavonoid, tanin, katekin, beta-sitosterol dan asam amino selain itu terdapat juga
nikotin, glusida serta resin (Lalenoh, 2022). Tetapi senyawa yang yang
menghasilkan warna pada biji buah pinang yaitu flavonoid dan tanin. Senyawa
tersebut yang dapat dijadikan pewarna pada kain.

Warna merupakan salah satu faktor penting bagi konsumen dan juga
memperkuat kualitas produk. Penggunaan zat warna sekarang semakin meluas
terutama pada industri makanan, minuman dan tekstil (Winarti & Sarofa, 2008).
Berdasarkan sumbernya jenis pewarna terbagi atas dua jenis yaitu pewarna sintetis
dan pewarna alam. Namun penggunaan bahan pewarna sintetis secara luas akan
mengakibatkan dampak yang buruk bagi masyarakat dan lingkungan, sedangkan
penggunaan pewarna alam akan berdampak baik pada masyarakat dan lingkungan.
Bahan pewarna alami bisa didapatkan dari hasil ekstrak berbagai bagian tumbuhan
seperti bagian akar, kulit kayu, daun, biji dan bunganya. Penggunaan pewarna alami
dari tumbuhan sudah dilakukan dari zaman dahulu secara turun temurun,
diantaranya digunakan dalam pewarnaan kain (Ariyanti et al., 2022). Sehingga
sangat diperlukan inovasi penggunaan zat pewarna alam untuk tekstil ini agar lebih
dimanfaatkan dengan baik serta menjaga keseimbangan alam (Radhakrishnan,
2014).

Proses pewarnaan alam biasanya menggunakan kain katun, kain katun
terbuat dari serat alam dan memiliki sifat yang kuat, dapat menyerap air dan tahan

panas, sifat ini merupakan faktor utama kemampuan kain katun dalam proses



pewarnaan sangat membantu untuk penyerapan zat warna serta kain katun mudah
di dapat di pasar dan nyaman saat dipakai (Kurniati et al., 2021). Untuk menguji
daya serapan pewarna alam pada kain katun, maka dibutuhkan material
perbandingan daya serapan warna dari bahan sintetik yaitu kain satin. Suliyanthini
(2016) mengatakan kain satin adalah kain yang proses pembuatannya dengan cara
ditenun menggunakan teknik serat filamen atau weave, teknik inilah yang membuat
kain satin menjadi terlihat mengkilap atau glossy. Perbedaan dari kedua jenis kain
ini nantinya akan dilihat perbandingan daya serapan dan warna yang dihasilkan
dengan menggunakan ekstrak buah pinang. Dalam pewarnaan kain diperlukan zat
pembantu yang nantinya menarik pewarna alam agar menempel pada kain yang
disebut dengan zat mordan.

Mordan identik dengan pewarna alam, hal tersebut dikarenakan mordan
dapat membantu terjadinya ikatan antara zat pewarna alam dengan serat kain,
meningkatkan warna dan kepekatan warna (Pujilestari, 2014). Zat yang digunakan
dalam mordanting kain biasanya menggunakan kapur sirih, soda abu, tunjung,
kapur tohor dan tawas. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan mordan tunjung,
kapur tohor dan tawas. Tawas merupakan aluminium sulfat (Al.SOa4) berbentuk
kristal dan mudah larut dalam air, memiliki kemampuan untuk membentuk ikatan
dengan pewarna, sehingga warna akan lebih awet pada serat tekstil dan tawas.
Tunjung disebut ferrous sulfate atau besi sulfat (FeSO4), yang sering digunakan
sebagai mordan dalam proses pewarnaan tekstil, tunjung berfungsi membantu
mengikat warna pada serat kain, tunjung cenderung menghasilkan warna yang
gelap. Kapur tohor atau kalsium karbonat (CaCos) terbuat dari batu gampling yang
dipanaskan, biasanya kapur tohor akan memunculkan nuansa terang namun sedikit
lebih pucat. Penggunaan dan perlakuan yang berbeda dapat menghasilkan warna
yang berbeda pula. Penggunaan ketiga zat mordan tersebut dipilih karena banyak
digunakan, harga yang terjangkau, merupakan bahan mudah di dapatkan di pasaran
{Nintasari & Amaliyah, 2016).

Buah pinang dapat dijadikan sebagai pewarna alam, hal ini telah didukung
penelitian terdahulu mengenai buah pinang sebagai pewarna di bidang tekstil
seperti yang diteliti oleh Darmakusuma et al., (2022) yang berjudul

“Pengembangan Formulasi Dasar Sediaan Praktis Pewarna Alami Merah Berbasis



Biji Pinang (Areca catechu L)) Untuk Tenun Ikat”. Ada juga penelitian dari Holle et
al., (2018) dengan judul “Ekstraksi dan Karakterisasi Tanin dari Biji Pinang Hutan
(Areca catechu L) sebagai Pewarna Tekstil”. Selanjutnya penelitian Prabawa (2015)
dengan judul “Ekstrak Biji Buah Pinang Sebagai Pewarna Alami Pada Kain
Sasirangan” dengan hasil penelitian bahwa ekstrak biji buah pinang dan jenis
mordan kapur sirih dapat digunakan sebagai pewarna dan mordan pada pewarnaan
sasirangan untuk jenis kain katun, sutra dan semi sutera.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berhubungan dengan eksperimen pewarnaan kain dengan
memanfaatkan buah pinang dengan judul Pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu
Jenis Buah Pinang (4reca catechu L) Sebagai Pewarna Alam Pada Kain, dengan

menggunakan 3 jenis mordan dan dua jenis kain.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah yang dapat diambil yaitu sebagai berikut:
I. Bagaimana warna yang dihasilkan dari ekstrak buah pinang pada kain katun
dan kain satin dengan menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur tohor?
2. Bagaimana daya serap pewarna alam dari ekstrak buah pinang pada kain katun
dan kain satin dengan menggunakan tawas, tunjung, dan kapur tohor?
3. Bagaimana ketahan luntur warna terhadap pencucian rumah tangga dari ekstrak
buah pinang pada kain katun dan kain satin dengan menggunakan mordan

tawas, tunjung dan kapur tohor?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui warna yang dihasilkan dari ekstrak buah pinang pada kain
katun dan kain satin dengan menggunakan mordan tawas, tunjung dan kapur
tohor.

2. Untuk mengetahui daya serap pewarna alam dari ekstrak buah pinang pada kain

katun dan kain satin dengan menggunakan tawas, tunjung dan kapur tohor.



3. Untuk mengetahui ketahanan luntur warna terhadap pencucian rumah tangga
dari ekstrak buah pinang pada kain katun dan kain satin dengan menggunakan

mordan tawas, tunjung dan kapur tohor.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

I. Sebagai bahan referensi atau informasi bagi pengrajin lokal khususnya di
bidang tekstil seperti pengrajin ulos/songket dan UKM ecoprint yang memiliki
daya tarik serta keunikannya dengan menggunakan pewarna alam. Sebagai
referensi bagi masyarakat terkhusus yang memiliki lahan/pohon pinang agar
dapat mengolah buah pinang menjadi pewarna alam dengan baik dan
berkelanjutan.

2. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya mengenai pewarnaan alam yang

berbahan baku buah pinang.

1.5 Kerangka Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemanfaatan buah pinang
sebagai pewarna alam pada kain. Saat ini, industri tekstil banyak bergantung pada
pewarna sintetis yang berbahaya bagi lingkungan, sementara bahan pewarna alami
masih kurang dimanfaatkan secara maksimal. Buah pinang, yang termasuk dalam
kategori hasil hutan bukan kayu, berpotensi menjadi sumber pewarna alam yang
ramah lingkungan dan dapat digunakan sebagai alternatif. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat ditemukan cara untuk mengekstrak pewarna dari buah pinang dan
warna yang dihasilkan pada kain katun dan kain satin dengan menggunakan mordan
tawas, tunjung dan kapur tohor, serta daya serapan pewarna alam dari ekstrak buah
pinang pada kain katun dengan menggunakan tawas, tunjung dan kapur tohor.
Selain itu, penelitian ini juga akan menilai daya serap pewarna alam biji buah
pinang pada kain katun dan kain satin dengan menggunakan mordan yang berbeda.
Dengan hasil yang diharapkan, penelitian ini tidak hanya dapat memberikan
alternatif ramah lingkungan dalam industri tekstil, tetapi juga membuka peluang
untuk meningkatkan pemanfaatan hasil hutan bukan kayu yang dapat mendukung

Keberlanjutan ekonomi dan ekologi.
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Gambar 1: Kerangka Berpikir




